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Daun rambutan telah diidentifikasi mengandung senyawa flavanoid, 

alkaloid, saponin, dan tanin yang memiliki potensi sebagai antibakteri. 

Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan sedian gel estrak daun 

rambutan (Nephelium lappaceum L) dan mengetahui kemampuan sedian 

gel ekstrak daun rambutan dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Propionibakterium Acne. Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

eksperimental dilaboratorium, dengan metode formulasi ekstrak daun 

rambutan (Nephelium lappaceum L) dalam sediaan gel dengan 

konsentrasi 5% untuk F1, 10% untuk F2 dan 15% untuk F3, kemudian 

dilakukan uji stabilitas fisik sediaan sebelum dan sesudah cycling test, 

selanjutnya dilakukan pengujian aktivitas antibakteri Propionibakterium 

Acne mengunakan metode sumuran. Hasil pengujian kestabilan sediaan 

gel telah memenuhi persyaratan sesuai standar yang ditetapkan dengan 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan sebelum 

dan sesudah cycling test, sedangkan hasil pengujian aktivitas antibakteri 

menunjukan bahwa F1 dengan konsentrasi 5% memiliki zona hambat 

sebesar 19,4 mm,F2 dengan konsentrasi 10% memiliki zona hambat 

sebesar 21,9 mm, F3 dengan konsentrasi 15% memiliki Zona hambat 23,5 

mm,kontrol positif (K+) memiliki zona hambat sebesar 31,2 mm, dan 

kontrol negatif (K-) tidak memberikan daya hambat. Maka dapat 

disimpulkan hasil dari ketiga formula tersebut sudah efektif sebagai 

antibakteri pada bakteri Propionibakterum Acne dan yang paling 

mendekati dengan kontrol positif adalah F3 dengan konsetrasi 15% yang 

memiliki zona hamat sebesar 23,5 mmyang termasuk kategori kuat. 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International 

License.  
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan Negara tropis dengan kekayaan keanekaragaman hayati. Indonesia dikenal secara 

luas sebagai mega center keanekaragaman hayati terbesar ke-2 didunia ini setelah Brazil, terdiri dari tanaman 

tropis dan biota laut. Masyarakat Indonesia mengunakan tanaman obat dalam melakukan pegobatan secara 

tradisional. Pengunaan obat tradisional memiliki efek samping yang lebih kecil dibandingkan dengan obat dari 

bahan kimia. (Hafizhatul Abadi, Vivi Eulis Diana, Jacub Tarigan, Tetty Noverita Khairani, 2021). 

Rambutan merupakan salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan di Indonesia untuk dimanfaatkan 

buahnya. Rambutan merupakan tanaman buah tropis asli Indonesia dan Malaysia.Namun saat ini telah menyebar 
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luas di daerah yang beriklim tropis seperti Filipina dan Negara-negara amerika latin dan ditemukan pula didataran 

yang mempunyai iklim subtropics (Apriliana & Hawarima, 2016).  

Menurut  Putri, R., Supriyanta, J., & Adhil, D. A. (2021)  penelitian tentang Formulasi dan Uji Aktivitas 

Sediaan Masker Gel Peel Off Ekstr ak Etanol 70% Daun Rambutan (Nephelium Lappaceum L.) Terhadap 

Propionibacteri. Daun Rambutan (Nephelium Lappaceum L.) adalah salah satu tanaman yang mempunyai 

kandungan alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes yang merupakan bakteri penyebab jerawat. Ekstrak daun rambutan dapat diformulasikan 

untuk mempermudah penggunaannya salah satunya dalam bentuk gel seperti masker peel-off. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui karakteristik sediaan masker peel-off serta untuk mengetahui aktivitas antibakteri 

dari ekstrak etanol 70% daun rambutan (Nephelium Lappaceum L.) Sediaan masker gel peel off ekstrak etanol 

70% daun rambutan (Nephelium Lappaceum L.) diformulasikan menjadi 4 formula dengan berbagai macam 

konsentrasi ekstrak yaitu F1 (0%), F2 (10%), F3 (15%), F4 (20%). Pengujian evaluasi fisik yang meliputi: 

organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, waktu kering, daya sebar, daya lekat, dan iritasi. Serta dilakukan uji 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium acnes dengan metode sumuran. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa evaluasi fisik dikatakan baik memenuhi persyaratan. Hasil uji antibakteri sediaan masker gel 

peel off ekstrak etanol 70% daun rambutan (Nephelium Lappaceum L.) menunjukan adanya aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Propionibacterium acnes daya hambat paling baik terdapat pada konsentrasi F4 (20%) dengan 

rata-rata diameter 10,03 mm.  

Berdasarkan penelitian oleh Ayu Trisna (2016) pengaruh esktrak etanol daun rambutan (Nephelium 

lapaceum L.) sebagai anti acne terhadap aktivitas bakteri propionibacteriun acne.ekstrak daun rambutan memiliki 

kemampuan menghambat pertumbuhan bacteri propionibacteriun acne.sampel uji terdiri dari konsentrasi 10%, 

20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, 100% dengan control positif (penisilin).konsentrasi hambatan 

minimum 10% dengan luas zona hambatan 26 mm. berdasarkan kategori kuat. ekstrak daun rambutan memiliki 

aktivitas antibakteri yang kuat terhadap Propionibakterium acne. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Alat 

Alat yang digunakan yaitu: alul, autoklaf, batang pengaduk, beaker glass, botol semprot, cawan petri, 

cawan porselin, corong, gelas ukur, Erlenmeyer, hot plate, incubator, jarum ose, kapas steril,  kertas saring, lampu 

spiritus, lap kasar, lap halus, lupang, masker, oven, pencadang, ph meter, pipet tetes, stopwatch, spoit, sudip, 

timbangan analitik, dan toples. 

Bahan 

Bahan yang digunakan yaitu: aquades, ekstrak daun rambutan (Nephelium lappaceum L) bakteri 

propionibacterium acne 

Prosedur Penelitian 

1. Pengambilan Sampel Sampel daun rambutan (Nephelium lapaceum L) di petik pada pagi hari saat fotosintesis 

berlangsung sebelum matahari bersinan terik. Sampel di ambil  dari kebun. Daun yang diambil sehat secara 

fisik, tidak tumbuh jamur, tidak berwarna kuning dan tidak berwarna kecoklatan. 

2. Pengolahan Bahan Menjadi Simplisia Sampel daun rambutan dikumpulkan, lalu dicuci bersih dari kotoran 

mengunakan air  bersi yang mengalir, sehingga kotoran dapat terpisah dari sampel. Kemudian dilakukan 

pengeringan dengan cara diangin-anginkan dalam ruangan selama 5 sampai 7 hari atau dapat juga mengunakan 

alat pengering buatan pada suhu 40-50°C selama 4-5 jam yang bertujuan untuk menjaga kualitas sampel 

sehingga tetap bagus dan tidak mengalami kerusakan dalam waktu yang lama. Setelah melakukan 

pengeringan, selanjutnya sampel dilakukan sortasi kering sehinga kotoran yang masih tertempel pada sampel 

dapat terpisah. Kemudian dilakukan perajagan atau mengubah ukuran sampel menjadi kecil seperti dadu  

mengunakan pisau. 

3. Pembuatan ekstrak disiapkan sampel yang telah dipotong menjadi bagian-bagian kecil, kemudian diserbukan 

sampel mengunakan blender. Serbuk yang dihasilkan di timbang sebanyak 500 gram dan dilakukan proses 

meserasi dengan pelarut etaanol 70% selama 3x24 jam.setelah melakukan proses meserasi,maka hasil yang 

didapatkan dilakukan penguapan dengan mengunakan rotary evapator yang nantinya akan menghasilkan 

ekstrak kental.setelah diperoleh ekstrak kental maka ekstrak disimpan 

4. Tabel Rancangan Formula Sediaan gel ekstrak daun rambutan (Nephelium lapaceum L) 

 

Tabel 1. Rancangan formula 

Bahan Kegunaan 
Jumlah(%) 

K- K+ 
F1 F2 F3 

Ekstrak Daun 

Rambutan 
Zat Aktif 5 10 15 - Mediklin gel 

1,2 % 
Karbopol Basis 0,5 0,5 0,5 0,5 
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5. Pembuatan sediaan gel Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Bahan ditimbang sesuai dengan formula 

yang ada. Untuk pembuatan gel, karbopol dilarutkan dengan mengunakan air panas lalu digerus hingga 

homogeny, ditambahkan TEA lalu digerus hingga homogeny. Selanjutnya ditambahkan propilen glikol dan 

gliserin sambil diaduk hingga homogen. Kemudian tambahkan aquades diaduk sampai membentuk basis gel 

kemudian masukan kedalam wadah yang telah disiapkan. 

Evaluasi  sedian gel ekstrak daun rambutan (Nephelium lapaceum L) Uji cycling test disimpan pada suhu (4⁰C) 

selama 24 jam dan dilanjutkan dengan menyimapan sediaan pada suhu (40⁰C) selama 24 jam (1 siklus) 

6. Pengujian dilakukan selama 6 siklus dan di amati terjadinya perubahan fisik dari sediaan pada awal dan akhir 

pengujian meliputi  organoleptic, homogenitas, pH, viskositas dan daya sebar dan daya lekat. 

7. Pengujian Aktivitas  Antibakteri. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan uji aktivitas antibakteri sediaan gel ekstrak daun rambutan (Nephelium lappaceum L) 

terhadap bakteri Propionibakterium acne   

 

Tabel 2. Hasil pengamatan uji aktivitas antibakteri 

Formula 
Replikasi 

Diameter 

Rata–rata 

(mm) 

Kategori 
I II III 

FI 18,1 19,4 20,7 19,4 Kuat 

FII 20,6 21,2 23,8 21,9 Sangat kuat 

FIII 24 22 24 23,5 Sangat kuat 

K(-) - - - - Tidak ada hambatan 

K(+) 30 30,3 33,5 31,2 Sangat kuat 

Sumber: data mentah 

Keterangan : 

K(-) : Kontrol negative gel tampa ekstrak  

F1  : Formulasi sedian gel ekstrak daun rambutan 5% 

F2  : Formulasi sedian gel ekstrak daun rambutan 10% 

F3  : Formulasi sedian gel ekstrak daun rambutan 15% 

 
Gambar 1. Pengujian Antibakteri 

 

Uji aktivitas antibakteri Propionibacterium acnes dari sediaan gel ekstrak etanol daun rambutan 

(Nephelium lappaceum L.) dengan metode sumuran. Pengujian ini dilakukan dengan cara dimasukkan sediaan ke 

dalam cawan petri berisi media yang sudah dilubangi dengan pecadang sumuran, dimana pada formula I dengan 

konsentrasi 5%, formula II 10%, formula III 15%, kontrol negatif basis sediaan tanpa berisi ekstrak etanol daun 

rambutan yang digunakan sebagai kontrol negatif, dan sediaan mediklin gel sebagai kontrol positif. Adapun tujuan 

dari pemberian sediaan perbedaan varian konsentrasi untuk melihat perbandingan aktivitas dari setiap konsentrasi 

yang diberikan bersifat antibakteri terhadap Propionibacterium acne yang ditandai dengan adanya area bening 

yang menandakan tidak adanya pertumbuhan bakteri uji. 

Hasil pengamatan daya hambat antibakteri terhadap Propionibacterium acne, menunjukkan bahwa pada 

formula I 5% didapatkan hasil nilai rata-rata yaitu 19,4 mm, formula II 10% nilai rata-ratanya yaitu 21,9 mm, 

formula III hasil nilai rata-rata yaitu 23,5 mm yang dikategorikan sangat kuat dari ketiga formula, dan kontrol 

Trietanolamin Pengalkali 0,5 0,5 0,5 0,5 

Propilen Glikol Humektan 10 10 10 10 

Gliserin Emollient 2 2 2 2 

Aquadest Ad Pelarut 15ml 15ml 15ml 15 
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negatif tidak menunjukkan adanya zona hambat. Sedangkan pada sediaan mediklin gel yang digunakan sebagai 

kontrol positif memiliki zona hambat denga hasil nilai rata-rata 31,2 mm yang dikategorikan sangat kuat.  

 

4. KESIMPULAN 

Sediaan gel ekstrak daun rambutan (Nephelium lappaceum L.) stabil secara fisika dan kimia setelah 

dilakukannya cycling test pada sediaan gel, Formulasi sediaan gel ekstrak daun rambutan (Nephelium lappaceum 

L.) dapat menghambat aktivitas pertumbuhan bakteri Propionibacterium acne dengan konsentrasi 15% memiliki 

zona hambat rata-rata 23,5 mm di kategorikan sangat kuat. Dimana semakin tinggi konsentrasi sediaan gel 

semakin besar zona hambatnya. 
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